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SARI

Kemajuan teknologi yang berjalan begitu cepat telah memintut kemajuan
teknologi di segala bidang termasuk salah satunya yaitu dalam bidang kesehatan yang
merupakan aspek penting dalam masyarakat. Masyarakat perlu mengetahui
pentingnya kesehatan demi kelangsungan hidup. Oleh karena itu, alat bantu teknologi
yang berkaitan dengan kesehatan sangatlah dibutuhkan.

Alat Bantu pembelajaran kesehatan ini tidak hanya dibutuhkan oleh para
pelayanan kesehatan tetapi masyarakat umum juga membutuhkannya. Ensiklopedia
(kedokteran) merupakan salah satu contoh alat bantu pembelajaran kesehatan.
Metode pembelajaran yang berlaku di Indonesia ini pada umumnya masih bersifat
manual yaitu dengan perantara orang lain yang disebut dengan guru atau dengan
perantara tulisan dan gambar didalam buku sehingga proses peinbelajarannya
terkadang sangat membosankan dan tidak efektif. Hal yang demikian ini juga terjadi
dalam proses pembelajaran sistem pernafasan pada manusia

Untuk mengatasi kebosanan, ensiklopedia sistem pernafasan dibuat dengan
disertai gambar animasi dan penjelasan yang mudah dipahami dengan menggunakan
flash dan swish.. Animasi ditujukan untuk memperjelas visualisasi keterangan
mengenai bagian maupun istilah yang dicari melalui ensiklopedia.

Setelah diuji dan dianalisis dan dibandingkan dengan ensiklopedia yang sudah
ada sebelumnya, temyata ensiklopedia yang berbasis multimedia ini jauh lebih
menarik dan lebih mudah untuk dipahami. Sehingga seeara umum sistem telah dapat
memberikan solusi terhadap pengguna dan sistem berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Kata kunci: Multimedia, Ensiklopedia
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BAB I

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Perkembangan med,a ***** *«a-g>obal,sasi * «* **»*»*
pesa, se,nng dengan men,ngka,nya kebutuhan dan perkembangan ^arnan.

sega,a b.dang. Masyarakat sebaga, subyek ,«^ obyek dari «ek„o,ogl harus
b,sa me„g,kut, sega,a bentuk kem,ua„ tersebut Ha, in, dtkarenakan berbaga,

merupakan aspck penting dalam masyarakat
Kesehatan ya„g merupakan sa,ah satu faktor utama da,am keh.dupan

masyarakat ,n,,ah yang mendorong untuk ,eb,h men.ngkatkan ,ag, teknolog, yang
Saltan denga„ kesehatan dem, mencapai keh.dupan masyarakat yang leb.h

tebaga, kecangg,han dan kem.uan tekndog, dem, membenkan pe.ayanan yang
terbaik terhadap masyarakat.

Ala, bantu ,ekno,og, yang berka.tan dengan kesehatan sangat d,bu«uhkan

dlharapka„ dapat membenkan gambaran umum menge„a, b.dang-b.dang
ke=ehatan kepada masyarakat sehmgga masyarakat ,dak hanya menganda,kan



insan kesehatan seperti dokter atau perawat dalam setiap mendapatkan masalah

mengenai kesehatan.

Salah satu alat bantu pembelajaran yang sangat dibuUihkan saat mi yaitu

ensiklopedia atau pengetahuan tentang berbagai macam bidang kesehatan maupun
tentang organ-organ tubuh manusia. Sayangnya metode pembelajaran yang
berlaku di Indonesia ini pada umumnya masih bersifat sederhana yaitu dengan

perantara orang lain yang disebut dengan guru atau dengan perantara tulisan dan
gambar dalam buku sehingga proses pembelajarannya terkadang sangat
mcmbosankan dan tidak cfektif Hal yang demikian ini juga terjadi dalam proses

pembelajaran sistem pernafasan pada manusia dimana sistem pernafasan
merupakan bagian dan tubuh manusia yang berperan dalam segala aktivitas

kehidupan manusia.

Ensiklopedia sistem pernafasan yang dibuat disertai dengan ammasi dan
penjelasan akan memudahkan pemahaman tentang bagian-bagian dan sistem
pernafasan to sendin. Kemodahan penggunaan dan kejetesan menjadi faktor
utama karena mengmgat pengguna alat bantu belajar atau ensiklopedia ini tidak
hanya dan kalangan ahli kesehatan melainkan masyarakat umum. Ammasi
ditujukan untuk memperjelas visualisasi keterangan mengenai bagian maupun
istilah yang dicari melaiui ensiklopedia ini. Singkatnya, masyarakat akan menjadi
lebih mudah paham dan mengerti melaiui visualisasi baik gambar maupun

ammasi daripada hanya sekedar melaiui tulisan.

Ensiklopedia sistem pernafasan berbasis multimedia ini juga dapat
digunakan oleh insan kesehatan untuk menjelaskan kepada pasiennya tentang



masalah atau penyakit yang dideritanya. Ensiklopedia ini diharapkan sangat

membantu kinerja dokter dan mempermudah pemahaman masyarakat umum atau

pasien mengenai bagian-bagian dari sistem pernafasan dan penyakit-penyakit

yang bisa ditimbulkan akibat sistem pernafasan yang terganggu.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membangun suatu

sistem yang dapat membantu serta mendukung pemahaman seseorang baik dokter

maupun masyarakat umum dalam mempelajari sistem pernafasan, bagian-bagian

dari sistem pernafasan serta masalah-masalah akibat dari terganggunya sistem

pernafasan manusia.

1.3 Batasan Masalah

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Ensiklopedia ini terbatas pada sistem pernafasan manusia.

b. Ensiklopedia ini hanya terbatas pada sistem pernafasan, bagian-bagian

dari sistem pernafasan, penyakit dan masalah-masalah akibat sistem

pernafasan yang terganggu.

c. Ensiklopedia ini hanya menampilkan keterangan beserta penjelasan

melaiui visualisasi animasi dan keyword yang dimasukkan user.

d. Tidak ada sistem keamanan yang digunakan dalam sistem ini.

e. Tidak tersedia fasihtas untuk menambahkan keyword beserta

keterangan dalam sistem ini.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun aplikasi sistem

pernafasan berbasis multimedia. Aplikasi Sistem pernafasan berbasis multimedia

ini nantinya dapat dijadikan sebagai suatu sistem pembelanjaran alternatif yang

menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar masyarakat karena

dikemas dalam bentuk audiovisual.

1,5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian tentang ensiklopedia sistem

pernafasan berbasis multimedia ini antara lain:

a. Mempermudah pembelajaran melaiui visualisasi.

b. Alternatif media belajar lam, selain buku manual dan alat peraga

menjadi sistem yang mudah diakses dmflexible.

c. Mempermudah dan mempercepat pencarian hal-hal terkait mengenai

alat pernafasan menjadi otomatis dan lebih jelas.

1.6 Metodologi Penelitian

Penelitian mi menggunakan metode waterfall. Seperti pada filosofi air

terjun, arahnya selalu ke bawah tanpa bisa naik ke atas lagi, penelitian mi juga

begitu. Setiap tahap mempengaruhi tahap selanjutnya dan harus dilakukan secara

berurutan. Dalam bab III akan dyelaskan secara lebih detail mengenai metodologi

waterfall. Tahap-tahap dan waterfall terdin dari beberapa tahap (MUL99) yaitu

sebagai berikut:



1. Analysis

Pada tahapan ini, hasil perancangan sistem akan dianalisis dengan baik

sehingga dapat menentukan kriteria yang sesuai untuk menggunakan

sistem yang telah dirancang.

2. Design

Tahapan ini sistem mulai dirancang dan didesam sesuai kebutuhan user

dengan memperhatikan kebutuhan sistem serta kedinamisan sistem itu

sendiri.

3. Implementation

Pada tahapan ini, sistem yang telah dirancang akan diimplementasikan

terhadap kebutuhan user dan pada tahap ini juga kinerja sistem akan

dilihat apakah sistem itu sendiri berjalan dengan baik atau mengalami

error.

4. Testing

Tahapan ini akan melakukan proses pengujian sistem pada data input

dan output yang akan dihasilkan oleh sistem terhadap data input, serta

beberapa pengujian data yang lain dimana memungkinkan sistem dapat

bekerja dengan baik.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan ditujukan untuk mempermudah pemahaman

mengenai isi dan laporan tugas akhir mi. Laporan mi terdin dan 5 bab yang

masing-masing menggambarkan hasil dari penelitian skripsi mengenai



Ensiklopedia sistem pernafasan berbasis multimedia. Bab-bab dalam laporan ini

adalah sebagai berikut:

Bab I berupa pendahuluan yang merauat Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,

Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan. Kesemuanya merupakan

gambaran umum dari skripsi ini.

Bab II membahas mengenai teori yang digunakan sebagai acuan di dalam

pembahasan masalah dan mengimplementasikan sistem. Pengertian sistem serta

istilah-istilah dalam pembuatan sistem ensiklopedia mata seperti pengertian sistem

pernafasan, multimedia, ensiklopedia, visualisasi serta pengertian perangkat-

perangkat yang akan digunakan dalam pembuatan sistem.

Bab III memuat uraian tentang langkah-langkah penyelesaian masalah

selama melakukan penelitian. Baik dalam pencarian kosakata, pembuatan

visualisasi maupun mengintcgrasikan komponen-komponen sistem.

Bab IV dalam laporan ini memuat uraian hasil penelitian. Pembahasan

dari setiap aktifitas dan bagian-bagian yang dilakukan dalam pembuatan sistem.

Selain itu juga membahas kelebihan serta kelemahan sistem dalam penerapan

hasil yang dicapai.

Bab V atau bab yang terakhir, memuat hasil kesimpulan dari perancangan

sistem informasi serta kritik dan saran-saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Multimedia

2.1.1 Pengertian Multimedia

Pengertian dasar dari multimedia adalah sarana atau piranti komunikasi

melaiui lebih dari satu media komunikasi untuk menyampaikan informasi,

sedangkan pengertian dari multimedia komputer adalah sarana atau piranti

komunikasi berbasis komputer untuk menyampaikan informasi.[SAM01]

Multimedia merupakan suatu istilah yang digunakan utnuk menjelaskan

suatu sistem yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak dan alat-alat lain

seperti televisi, monitor, video dan sistem pinngan atau sistem stereo, semua

dimaksudkan untuk menghasilkan penyajian audio visual penuh dan

memungkinkan user mendapatkan output dalam bentuk yang jauh lebih memikat

dibandingkan dengan media table dan grafik konvensional.

Teknologi aplikasi multimedia mempunyai keunggulan tersendiri karena

merupakan kombinasi antara teks, grafik suara maupun animasi yang mana

semuanya itu merupakan suatu kesatuan kerja yang saling bekerja sama untuk

menyampaikan suatu informasi dari dan ke user. Untuk menjalankan aplikasi

multimedia memerlukan sistem komputer dengan prosesor minimal 166 MHz.

Akan lebih baik apabila memiliki fasilitas MMX (Multimedia Extension) dan

memon (RAM) minimal 32 MB.



Sistem Multimedia harus mampu mengontrol pemakaian dari beberapa

media sehingga memenuhi kriteria penyajian tampilan gambar dan suara yang

cukup memadai. Sistem multimedia yang mempunyai sejumlah besar data dapat

disimpan pada Compact Disk (CD) karena selam ukurannya kecil, Compact Disk

menjadi mudah dan cepat digunakan. Isi sebagian besar Compact Disk

diantaranya dapat untuk hiburan (entertainmen :game, film interaktif), pendidikan

(edutainmen : produk pemahaman membaca, produk belajar bahasa, pembelajaran

materi pelajaran, buku elektronik), referensi (ensiklopedi dan kumpulan informasi

skala besar), b\sx\nlutility (program finansial, screensaver dan program

presentasi).

Teknologi multimedia ini menuntut spesifikasi perangkat keras sesuai

dengan kebutuhan. Output yang diperoleh dari multimedia adalah berupa

dokumen hidup dan informasi yang diperoleh bukan hanya dapat dilihat dari hasil

cetakannya saja, tetapi dapat juga didengar dan didengar gambarnya sehingga

akan menampilkan sebuah informasi atau aplikasi yang benar-benar bagus dan

hidup.

Memproduksi aplikasi multimedia yang efektif merupakan suatu proses

kreatif yang memerlukan ketelitian dalam membuatnya. Untuk langkah pertama

yang dilakukan adalah mengetahui apakah multimedia dapat menghasilkan suatu

manfaat dalam komunikasi dan informasi. Ada lima fungsi efektif dalam

multimedia, yaitu [SAM01]:



a. Bidang pemasaran dan penjualan suatu produk

Dengan menggunakan teknologi multimedia, konsumen dapat menemukan

produk yang diinginkan, kemudian konsumen dapat mengetahui secara

spesifik produk yang dicari tersebut. Semua dikemas dalam bentuk iklan

televisi gunamemasarkan produk yang dihasilkan.

b. Sistem pengajaran

Penggunaan teknologi multimedia dalam ilmu pengetahuan dan pendidikan

mampu memberikan dampak positif yaitu membantu murid menerima

pelajaran. Sistem pengajaran menggunakan multimedia terbukti efektif dan ini

terus dikembangkan.

c. Sistem penunjang operasi

Multimedia sangat bermanfaat untuk membantu operasi bisnis dari waktu ke

waktu. Suatu sistem operasi bisnis yang kurang efektif artinya tanpa dukungan

sistem multimedia akan dapat menyebabkan perusahaan mengalami

penurunan baik kualitas produk maupun pelayanan terhadap konsumen.

d. Produk multimedia

Pada saat ini produk-produk multimedia terus berkembang dengan pesat

seperti Nintendo, Sega dan berbagai produk game lainnya. Game terdiri dari

gambar, animasi, suara dan video, semuanya dikemas dalam suatu CD, disket

maupun diinstal ke dalam harddisk. Produk-produk multimedia terlihat seperti

nyata adanya karena mampu membuat user seolah-oleh berada di dalamnya.
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e. Presentasi

Pada saat ini banyak dijumpai di ruang kuliah, ruang seminar, ruang

konferensi, seorang pembicara atau dosen dalam mempresentasikan

makalahnya menggunakan transparansi atau slide berwarna. Hal ini sangat

menguntungkan karena penggunaan transparansi jauh lebih cepat meskipun

pemberitahuannya tergolong sederhana, namun menjadi lebih luas dan jelas.

Penggunaan slide berwarna akan memberikan keuntungan yang sangat besar

karena dalam sebuah presentasi sangat membutuhkan ketelitian.

2.1.2 Komponen Multimedia

Multimedia adalah merupakan gabungan dan berbagai bentuk informasi

berupa teks, gambar, suara yang diolah sedemikian rupa dengan kemampuan

berinteraksi secara bersama-sama. Multimedia mempunyai beberapa elemen yang

perlu diperhatikan yaitu sebagaiberikut [SAM01]:

1. Teks

Teks merupakan media yang sering digunakan. Teks adalah bentuk tampilan

informasi berupa kata-kata, deskripsi atau simbol yang dapat memberikan

kemudahan untuk menginformasikan keterangan yang tidak cukup

disampaikan oleh gambar dan video saja.

2. Image

Image merupakan elemen multimedia yang tidak kalah penting berupa

gambar, foto danfigure baik itu hitamputihatau/w// color.
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3. Animasi

Animasi adalah cara penyajian dari serangkaian gambar yang mensimulasikan

suatu gerakan yang dapat diinterpretasikan oleh pikiran manusia sebagai

gerakan suatu objek yang dibuat sedemikian rupa sehingga menyerupai

gerakan objek yang sebenarnya.

4. Audio

Merupakan sarana yang bersumber dan mana saja, diantaranya dari makhluk

hidup, musik atau spesial efek yang dapat meningkatkanpenyerapan informasi

serta memberikan suasana yang dramatis dan menarik.

5. video

Video dalam aplikasi multimedia dapat diambil dari rekaman video, tape

recorder, suara, musik atau film. [SAM01]

2.1.3 Mengembangkan Sistem Multimedia

Ada beberapa langkah khusus yang perlu diperhatikan dalam

menggunakan sistem multimedia, diantaranya :

1. Mendefinisikan masalah

Meliputi kegiatan analisis sistem, mengidentifikasi kebutuhan pemakai dan

menentukan bahwa pemecahannya memerlukan multimedia.

2. Merancang konsep

Meliputi analisis sistem dan pemakai, dalam hal ini dimungkinkan untuk

bekerja sama dengan profesional seperti produser, sutradara dan teknisi video

untuk terlibat dalam rancangan konsep yang menentukan keseluruhan pesan.
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3. Merancangisi

Pengembangan terlihat dalam rancangan isi dengan menyiapkan spesifikasi

aplikasi yang rinci. Disinilah media dipilih.

4. Menulis naskah

Meliputi dialog dan semuaelemen terinci dari urutanyangtelah dilakukan.

5. Merancang grafik

Pemilihan grafik yang mendukung dialog, latar belakang atau perlengkapan

yang perlu digunakan dalam perancangan aplikasi.

6. Memproduksi sistem

Pengembangan sistem memproduksi berbagai bagian dan menyatukannya

dengan sistem. Selain mengembangkan perangkat lunak aplikasi, tugasnya

mencakup kegiatan khusus seperti menyunting video dan authoring.

Authoring adalah pengintegrasian elemen-elemen yang terpisah dengan

menggunakan perangkat lunak siap pakai khusus.

7. Melakukan tes pemakai

Suatu kegiatan dimana analisis sistem menjelaskan kepada user dalam

penggunaan sistem dan memberikan kesempatan bagi user untuk akrab

dengan semua bagian dan fasilitas sistem.

8. Menggunakan sistem

User memanfaatkan sistem.
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9. Memelihara sistem

Seperti sistem berbasis komputer lain, sistem multimedia harus dipelihara,

perbedaan utamanya adalah user tidak dapat diharapkan untuk melaksanakan

pemeliharaan. Ini adalah tugas spesialis dan profesional. [SAM01]

2.1.4 Teknik Penyajian Multimedia

Dalam teknologi multimedia terdapat dua penyajian yang dapat dirancang,

yaitu sistem interaktifdan sistem looping.

1. Sistem interaktif

Merupakan suatu sistem informasi yang dikemas dengan model sistem menu.

Dengan sistem ini, user dapat berinteraksi langsung dengan komputer untuk

memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan menggunakan berbagai cara,

yaitu layar sentuh, gerakan sentuh maupun penekanan tombol keyboard.

Komponen utama dari sistem ini adalah:

a. Media penayangan

Media yang digunakan berupa seperangkat komputer multimedia lengkap

dengan CDROM, sound sistem, monitor layar sentuh, monitor SVGA

biasa dan apabila diperlukan tayangan sistem ini dapat dilakukan ke layar

lebar menggunakan "Large Screen Proyektor" ataupun ke layar televisi.

b. Media penayangan

Hasil pengolahan data angka, teks, gambar, animasi, live dan suara atau

narasi yang sudah berupa sustu sistem informasi multimedia , selain dapat

disimpan ke harddidsk juga dapat dikonversi ke dalam CD.
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c. Lokasi penayangan

Aplikasi dari sistem ini sangat tepat apabila ditayangkan di pusat-pusat

layanan informasi.

2. Sistem looping

Sistem informasi ini penyampaian informasinya menggunakan metode satu

arah yaitu penyampaian informasi kepada pengguna dilakukan secara terus

menerus dan berulang-ulang.

Komponen utama dari sistem ini adalah:

a. Media penayangan

Media yang digunakan selain seperangkat komputer multimedia juga dapat

memanfaatkan saluran teknis atau video player atau VCD player.

b. Media penyimpanan

Sistem informasi ini dapat disimpan kedalam media penyimpanan

harddisk dan CD, tetapi dapat juga dikonversikan kedalam VCD, pita

kaset video format betamax dan VHS.

c. Lokasi penayangan

Lokasi penayangan selain melaiui saluran televisi juga dapat dilakukan ke

layar lebar untuk penyampaian presentasi atau acara pameran. [SAM01]

2.2 Ensiklopedia

2.2.1 Pengertian Ensiklopedia

Kata 'ensiklopedia' diambil dan bahasa Yunani yaitu enkyklios paideia

(£yKUKA,ioc raxioeia) yang berarti sebuah lingkaran atau pembelajaran yang
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lengkap yang maksudnya ensiklopedia itu merupakan sebuah pendidikan

paripurna yang mencakup semua lingkaran ilmu pengetahuan. Seringkali

ensiklopedia dicampur-adukkan dengan kamus dan awalnya ensiklopedia-

ensiklopedia ini memang berkembang dari kamus. Perbedaan utama antara kamus

dan ensiklopedia ialah bahwa sebuah kamus hanya memberikan definisi setiap

entri dilihat dari sudut pandang linguistik atau hanya memberikan kata-kata

sinonim saja, sedangkan sebuah ensiklopedia memberikan penjelasan secara lebih

mendalam dalam pencarian. Sebuah ensiklopedia akan mencoba menjelaskan

setiap artikel sebagai sebuah fenomena. Kamus adalah daftar kata-kata yang

dijelaskan dengan kata-kata lainnya sedangkan sebuah ensiklopedia adalah sebuah

daftar hal-hal. [WIK07]

2.3 Visualisasi

Secara umum pengertian visualisasi adalah penjelasan dengan

menggunakan gambar. Komputer sebagai media alternatif mampu menyajikan

data atau informasi dalambentuk suara, tampilan gambar, teks, animasi dan visual

dalam suatu program aplikasi. Untuk itu komputer dapat digunakan sebagai alat

untuk memvisualisasikan suatu sistem yang telah ada sehingga, dari aplikasi itu

dapat dihasilkan suatu tampilan yang menarik dan berinteraksi dengan

pemakainya. Kecanggihan aplikasi ini dapat dengan cepat menarik perhatian dan

rasa ingin tahu seseorang dapat dimanfaatkan untuk hal-hal yang sesuai

kepentingan. Penggunaan gambar dan teks untuk menyampaikan informasi kepada

pengguna sering disebut informasi multimedia.
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Secara umum visualisasi dan multimedia berkaitan erat dengan desain

grafis. Dalam melakukan perancangan baik desain grafis maupun multimedia,

menuruf Hendi Hendratman dalam bukunya Computer Graphics Design ada

beberapa tahapan yang digambarkan dalam diagram berikut.

Konsep

tujuan umum dan khusus pemilihan media dan menentukan ide apa yan0 pengumpulan data secara dengan teknik manual dan untuk neneranan
S1tudeike|aaSto'U men9en '̂nkhusus cocok dan akan manual atau digital data digital menggunakan sebenarnyTrJrZedia

stuo. Kelayakan media dikembangkan untuk dapat berupa gambar, software pengolah image yang ditentukan
mencapai tujuan teks, suara, dll sebelumnya. bisa juga

untuk dipublikasikan

Gambar2.1 Diagram Perancangan Desain

Tahap-tahap pada diagram perancangan desain terdiri atas :

a. Konsep

Konsep adalah hasil kerja berupa pemikiran yang menentukan tujuan-tujuan,

kelayakan dan segmen atau audience yang dituju. Konsep bisa didapatkan dari

pihak non-grafis, antara lain ekonomi, politik, hukum, budaya dan Iain-lain

yang ingin menterjemahkan ke dalam visual. Oleh karena itu desain grafis

menjadi desain komunikasi visual karena dapat bekerja untuk membantu pihak

yang membutuhkan solusi secara visual,

b. Media

Untuk mencapai kriteria ke sasaran atau segmen yang dituju diperlukan studi

kelayakan media yang cocok dan efektif untuk mencapai tujuannya. Media

bisaberupa cetak, elektronik, luar ruang dan Iain-lain.
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c. Idea

Untuk mencari ide yang kreatif diperlukan studi banding, literatur, wawasan

yang luas, diskusi, wawancara dan lain-lain agar desain bisa efektif diterima

audience dan membangkitkan kesan tertentu yang sulit dilupakan.

d. Data

Data berupa teks atau gambar terlebih dahulu harus dipilah dan diseleksi.

Apakah data itu sangat penting sehingga harus tampil atau kurang penting

sehingga bisa ditampilkan lebih kecil, samar atau dibuang. Data bisa berupa

data informatif atau data estetis. Data informatif bisa berupa foto atau teks dan

judul. Data estetis bisa berupa bingkai, background efek grafis garis atau

bidang. Untuk desain dengan menggunakan komputer, data harus dalam

format digital atau file.

e. Visualisasi

Faktor-faktor yang membuat desain menjadi lebih menarik secara visual antara

lain pemilihan warna, layout dan proses finishing. Ketiga faktor tersebut perlu

diperhatikan baik-baik untuk mendapatkan visualisasi yang sempurna sesuai

dengan targetdan tujuan.

f Produksi

Tahapan yang terakhir ini sama dengan memindahkan desain ke dalam benda

kongkret. Misal desain poster dicetak ke dalam kertas atau desain profil

perusahaan di-burning ke dalam CD. Penggandaan hasil juga termasuk dalam

proses produksi sehingga hasil desain dapat dimkmati oleh audience atau

target dalam tujuan awal pembuatan desain.
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2.4 Sistem Pernafasan

Sistem pernafasan atau sistem respirasi adalah sistem organ yang

digunakan untuk pertukaran gas. Sistem pernafasan secara garis besarnya terdiri

dari paru-paru dan susunan saluran yang menghubungkan paru-paru dengan yang

lainnya, yaitu hidung, tekak, pangkal tenggorok, tenggorok, cabang tenggorok.

Pada awalnya udara yang masuk akan melaiui rongga hidung yang kemudian

melewati tekak dan pangkal tenggorok kemudian terus ke tenggorokan.

Tenggorok bentuknya seperti pipa yang kuat, terletak di depan kerongkongan,

melaiui leher sampai mencapai rongga dada sebelah atas. Dinding tenggorok

diperkuat oleh beberapa cincin rawan yang pada bagian belakangnya terbuka.

Dalam rongga dada, tenggorok bercabang dua yaitu tenggorok kanan dan kiri

yang masing-masing cabang memasuki paru-paru kanan dan paru-paru kin

Kedua cabang tenggorok tersebut mempunyai ranting-ranting seperti pada

pohon. Pada ranting-rantingnya yang terakhir terdapat gelembung-gelembung

paru-paru yang amat kecil dan amat tipis dindingnya. Gelembung-gelembung itu

hanya dapat dilihat dengan mikroskop dan dalam dindingnya mengalir darah

melaiui pembuluh-pembuluh kapiler, sehingga mudah terjadi pertukaran gas dari

darah ke udara yang terdapat dalam gelembung paru-paru dan sebaliknya. Darah

tersebut mengambil zat pembakar (oksigen) dan mengeluarkan karbondioksidate.

Rongga dada terbagi atas 3 bagian. Di depan dan di tengah agak ke kin

terletak kandung jantung yang menyelubungi seluruh jantung, Di belakang

kandung jantung terdapat beberapa alat yaitu tenggorok, kerongkongan dan aorta.

Organ pernafasan tersebut terpendam dalam susunan jaringan ikat yang tebal.
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Bersama kandung jantung organ tadi merupakan suatu sekat yang membagi

rongga dada di tengahnya. Sekat itu dmamakan "Sekat Dada". Disebelah kanan

dan kirinya terdapat rongga yang dilapisi oleh selaput paru-paru parietal yaitu

rongga selaput paru-paru. Rongga ini seluruhnya ditempati oleh paru-paru

sedangkan antara permukaan paru-paru yang juga dilapisi oleh selaput paru-paru

visceral dan dindmg rongga selaput paru-paru terdapat celah yang sempit yang

berisikan sedikit cairan.

Sekat dada khususnya jantung tidak terletak tepat ditengah-tengah rongga

dada, tetapi agak ke kiri, sehingga menyebabkan paru-paru kiri lebih kecil dari

paru-paru kanan. Isi rongga dada dapat diperbesar berkat pengaruh otot-otot

pengangkatan iga-iga, kontraksi sekat rongga badan yang melengkung ke atas.

Paru-paru mengikuti perluasan rongga dada maka terhisaplah udara melaiui

saluran pernapasan yang telah diuraikan di atas. Bila tenaga-tenaga yang

melapangkan dada berhenti bekerja, maka kekenyalan dinding dada dan paru-paru

menyebabkan penyempitan rongga dada kembali. Pada waktu tersebut iga-iga

menurun kembali, sekat rongga badan melengkung lagi ke atas, sehingga

kelebihan udara didesak keluar dari paru-paru. Proses tersebut terjadi bila kita

menghembuskan nafas (mengeiuarkan nafas). Fungsi utama dari adanya sistem

pernafasan adalah untuk memberikan darah gas oksigen yang nantinya disalurkan

keseluruh tubuh. [SATOO]
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2.5 Perangkat Lunak Yang Digunakan

2.4.1 Macromedia Flash MX

Macromedia flash merupakan sebuah program aplikasi standard authoring

tool profesional yang digunakan untuk membuat animasi vektor dan bitmap yang

sangat menakjubkan untuk keperluan pembangunan situs web yang interaktif dan

dinamis. Selain itu aplikasi ini juga dapat digunakan untuk membuat animasi logo,

movie, game, pembuatan navigasi pada situs web dan pembuatan keseluruhan isi

situs web atau pembuatan aplikasi-aplikasi web lainnya. Movie-movie flash MX

memiliki ukuran file yang sangat kecil sehingga dapat didownload secara cepat

dan dapat ditampilkan dengan ukuran layer yang sesuai dengan kemginan.

Aplikasi flash MX merupakan sebuah standar aplikasi industri perancangan

animasi web dengan peningkatan pengaturan dan perluasan kemampuan integrasi

yang lebih tinggi. Komponen-komponen flash antara lain [ILM07]:

1. Stage

Komponen utama dari flash.

2. Toolbox

Berisi tentang alat-alat kerja yang terdiri dari simbol gambar atau icon yang
mempunyai tugas masing-masing.

3. Panel

Panel berfungsi untuk menampilkan dan mengubah informasi suatu objek

yang ada di state.



4. Laucher Bar

Laucher bar terdiri dari atas beberapa won yang berfungsi untuk
menampilkandanmenyembunyikan/?atte/w/o, mixer, instance, frame, action,
movie explorer dan window library.

5. Movie

Movie merupakan gabungan semua objek gambar, animasi, tulisan dan suara

dalam suatu stage yang telah terbentuk jalan ceritanya.

6. User

User merupakan orang yang melihat movie atau disebut dengan penonton

7. Timeline

Timeline digunakan untuk mengatur jalan cerita frame-frame yang ada di
movie.

8. Frame

Sebuah gambar dari kumpulan banyak gambar sehingga dapat bergerak

ataupun hidup.

9. Playhead

Untukmengetahui Ietakframe.

10. Layer

Berguna untuk membuat proses animasi penggambaran.

11. Framerate

Framerate adalah ukuran kecepatan frame yang ditampilkan dalam melihat
gambar-gambaryang bergerak.
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12. Scane

Scane merupakan komponen yang berguna untuk memudahkan mengatur

movie yang punya jalan cerita yang panjang yang dibagi menjadi beberapa
tema.

13. Actionscripts

Kumpulan perintah yang diletakkan pada suatu objek atau frame dengan

tujuan objek atauframe tersebut akan menjadi lebih interaktif.

2.5.2 Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic 6.0 (VB6) merupakan salah satu aplikasi

pemrograman visual yang dibuat oleh Microsoft. Microsoft Visual Basic 6.0

berjalan dalam sistem operasi Windows dan tergabung dalam suite aplikasi

Microsoft Visual basic 6.0 yang dikeluarkan pada akhir tahun 1998.

Aplikasi Visual Basic mulai diproduksi pertama kali pada tahun 1991.

setelah itu munculah versi-versi lanjutan dari Visual Basic, yaitu Visual basic 3,4,

5, dan 6. Pada Visual Basic 4, dukungan terhadap aplikasi 32 bit mulai diberikan.

Versi visual basic yang terbaru adalah Visual Basic.NET yang dirilis pada tahun

2002.

Visual basic 6.0 terdiri dari tiga buah edisi, yaitu [SIE01]:

a. Standart Edition, merupakan produkdasar

b. Profesional Edition, berisi tambahan Microsoft Jet Data Access Engine

dan pembuatan server OLEAutomation.
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c. Enterprise Edition, merupakan edisi untuk membuat program aplikasi

client-server.

Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan berbagai perangkat yang dapat

digunakan untuk mambuat program aplikasi baik aplikasi kecil dan sederhana

untuk keperluan sendiri, hingga aplikasi untuk sistem enterprise yang besar dan

rumit atau bahkanaplikasi yangdijalankan melaiui internet.

Microsoft Visual basic 6.0 memanfaatkan pendekatan visual/GUI

(Graphical User Lnterface) dalam proses penggunaannya. Dengan pendekatan

GUT, proses pembuatan program aplikasi menjadi lebih mudah dan nyaman. Basis

bahasa pemrograman yang digunakan dalam VB6 adalah bahasa BASIC

(Beginners All-Purpose Symbolic Instruction Code). Bahasa BASIC merupakan

salah satu bahasa pemrograman tingkat tinggi yang sederhana dan mudah

dipelajari.

Visual Basic 6.0 berjalan dalam sistem operasi Windows dan tergabung

dalam suite aplikasi Microsoft Visual Studio 6.0 yang dikeluarkan pada akhir

tahun 1998. Visual Basic 6.0 menyediakan berbagai perangkat yang dapat

digunakan untuk membuat program aplikasi, baik aplikasi kecil dan sederhana

untuk keperluan sendiri, hingga aplikasi untuk sistem enterprise yang besar dan

rumit, atau bahkan aplikasi yang dijalankan melaiui internet. Visual Basic 6.0

memanfaatkan pendekatan visual atau GUI (General User Interface) dalam proses

penggunaannya. Dengan pendekatan GUI, proses pembuatan program aplikasi

menjadi lebih mudah dan nyaman.
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Visual Basis dibuat oleh Microsoft, Visual Basic 6.0 memiliki keunggulan

dalam hal pengaksesan terhadap beberapa pustaka (library) yang dimiliki oleh

sistem operasi Windows. Para programmers dapat memanfaatkan Windows API

(Application Programming Interface) untuk membuat program aplikasi yang lebih

kompleks dmpowerful! [SIE01]

2.5.3 Microsoft Access 2003

Micosoft Access adalah sebuah program aplikasi basis data komputer

relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil

menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa aplikasi Microsoft

Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan Microsoft

PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basisdata Microsoft Jet Database

Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga

memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft Office Access 2007 yang

termasuk ke dalam Sistem Microsoft Office 2007.

Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan didalam format

Microsoft Access System, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server,

Oracle Database, atau semua kontainer basisdata yang mendukung standar

ODBC. Para pcxxggurxalprogrammer yang mahir dapat menggunakannya untuk

mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara para

programmer yang kurang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan

perangkat lunak aplikasi yang sederhana. Access juga mendukung teknik-teknik
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pemrograman beronentasi objek, tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam
perangkat bantu pemrograman berorientasi objek.

Bahasa pemrograman yang tersedia di dalam Access adalah Microsoft

VBA {Visual Basic for Applications), seperti halnya dalam beberapa aplikasi
Microsoft Office. Dua buah pustaka komponen COM (Component Object Model)
untuk mengakses basis data pun disediakan, yakni DAO (Data Access Object),
yang hanya terdapat di dalam Access 97, dan ADO (ActiveX Data Objects) yang

tersedia dalam versi-versi Access terbaru. [WIK07]

2.5.4 Photoshop CS2

Adobe Photoshop, atau yang biasa disebut Photoshop, adalah perangkat

lunak editor citra buatan Sistem Adobe yang dikhususkan untuk pengeditan

foto/gambar dan pembuatan efek. Perangkat lunak mi banyak digunakan oleh
fotografer digital dan perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin
pasar (market leader) untuk perangkat lunak pengolah gambar, dan, bersama
Adobe Acrobat, dianggap sebagai produk terbaik yang pernah diproduksi oleh

Sistem Adobe. Versi kedelapan aplikasi ini disebut dengan nama Photoshop CS,

versi sembilan disebut Photoshop CS2.

Versi 9 merupakan versi terbaru dan dikeluarkan pada tahun 2005.

Program ini dipasarkan dengan nama "Photoshop CS2." "CS" merefleksikan
mtegrasi produk Photoshop dengan aplikasi "Creative Suite" buatan Adobe dan
disebut "2" karena program mi adalah versi rilis ke-2 sejak Adobe

mengmtegrasikan kedua produknya. Ada beberapa pada tambahan pada
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Photoshop CS2 seperti multiple layer selecting dan "warp," versi kurva dan
transform tool dan color replacement tool, yang sebelumnya hadir sebagai plug-in
8BF. Photoshop memiliki kemampuan untuk membaca dan menulis gambar

reformat raster dan vektor seperti png, gif, jpeg dan lam-lam. Photoshop juga

memiliki beberapa format file khas seperti : PSD (Photoshop Document) yang

memiliki format yang menyimpan gambar dalam bentuk layer, termasuk teks,
mask, opacity, blend mode, channel warna, channel alpha, clipping paths, dan
setting duotone; PSB yang merupakan versi terbaru dan PSD yang didesain untuk
file yang berukuran lebih dari 2GB dan PDD yang merupakan versi lain dari PSD
yang hanya dapat mendukung fitur perangkat lunak Photoshop Deluxe. [WIK07]

2.5.5 Corel X3

Corel Draw adalah editor grafik vektor yang dibuat oleh Corel, sebuah

perusahaan yang bermarkas di Ottawa, Kanada. Versi terakhimya versi 13 yang
dinamai X3 dirilis pada Januari 2006. Corel Draw pada awalnya dikembangkan
untuk dijalankan pada sistem operasi Windows 2000 dan yang lebih baru. Bagian-

bagian utama area kerja pada Corel Draw:

1, Title Bar

Menampilkan nama file yang sedang dikerjakan. Tiga buah icon yang ada
diujung sebelah kanan masing-masing berguna untuk meminimumkan
tampilan Corel Draw, sehingga hanya terlihat pada taskbar Window,
memaksimalkan tampilan hingga memenuhi seluruh bagian layar pada

monitor, serta untuk menutup atau keluar dan Corel Draw.
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9. Tool Bar

Tool Bar digunakan untuk melakukan perintah secara lebih cepat ke fungsi-

fungsi pada Corel Draw.

10. Tool Box

Tool Box berisi perintah-permtah pada Corel Draw yang diperlukan dalam

menggambar atau membuat desain. [AN07]

2.5.6 Swishmax X3

Swish adalah software flash maker yang cukup banyak digunakan para

web desainer dalam perancangan desain situsnya. Swish memiliki kelebihan

dalam kemampuannya mengekspor hasil kerja kita ke format SWF ( formatnya

Flash, standar umum di duma internet, kompatibel dengan MS FrontPage,

Macromedia Dreamweaver, dll ). HTML, dan .AVI ( format standar untuk video -

hanya saja ukurannya sangat besar ). Ammasi yang dihasilkanpun bisa berfungsi

layaknya hyperlink yang bila diklik akan membawa kita ke halaman yang sudah

kita tentukan melaiui Action yang sudah ditentukan. Lembar kerjanya

menggunakan Timeline yang mudah dimengerti. Sayangnya, Swish masih

memiliki keterbatasan kemampuan. Swishmax X3 merupakan sen Swish versi

terbaru. [ERM07]



BAB III

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis sistem dapat didefimsikan sebagai penguraian dan sistem

informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi

dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan.

Sistem yang dianalisis adalah sistem yang menginformasikan mengenai

sistem pernafasan dalam bentuk multimedia berupa infonnasi teks, gambar,

animasi yang diaplikasikan dengan menggunakan komputer.

Tahap analisis merupakan tahap yang paling penting, karena kesalahan

didalam tahap mi akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. Oleh sebab

itu dibutuhkan suatu metode yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam

pengembangan sistem.

3.1.1 Metode Analisis

Metode yang digunakan adalah metode berarah aliran data. Metode alir

data digunakan dalam melaksanakan penelitian untuk memperoleh data-data yang

diperlukan dalam pembuatan sistem. Dengan menggunakan metode mi maka

input, proses maupun output dan sistem dapat ditentukan. Data sebagian besar

didapatkan dan buku-buku referensi sistem pernafasan dan penyakitnya, website

pengetahuan serta wawancara kepada dokter.
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3.1.2 Hasil Analisis

Setelah analisis dilakukan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,

diantaranya adalah suatu antar muka grafis yang menarik, mudah dijalankan dan

dimengerti oleh pengguna. Berdasarkan hasil analisis ini pula, didapat suatu

gambaran sistem dari perangkat lunak yang akan dibuat. Secara garis besar

gambaran sistem yang akan dibuat yaitu suatu perangkat lunak yang dapat

digunakan untuk mempelajan tentang sistem pernafasan, bagian-bagiannya,

penyakit-penyakitnya dan alternatif pengobatannya. Perangkat lunak yang akan

dibuat ini bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam memahami dan

menyerap informasi tentang sistem pernafasan.

3.1.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Untuk menyelesaikan permasalahan yang telah dikemukakan diatas,

penulis menerangkan beberapa analisis yang dibutuhkan. Adapun masing-masing

analisis tersebut adalah:

3.1.3.1 Kebutuhan Input

Input atau masukan dan ensiklopedia sistem pernafasan berbasis

multimedia, yaitu :

1. Data-data mengenai sistem pernafasan, bagian-bagian sistem pernafasan,

penyakit-penyakit pada sistem pernafasan dan alternatif pengobatannya.

2. Data kata kunci atau keyword yang berkaitan tentang sistem pernafasan.
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3.1.3.2 Kebutuhan Output

Output atau keluaran dari Ensiklopedia sistem pernafasan berbasis

multimedia, yaitu:

1. Informasi tentang sistem pernafasan pada manusia, yaitu menjelaskan

bagaimana proses sistem pernafasan pada manusia dari mulai hidung

sampai mulut.

2. Informasi tentang bagian-bagian dari sistem pernafasan, yaitu menjelaskan

bagian-bagian dari sistem pernafasan secara lebih detail.

3. Informasi tentang gangguan-gangguan pada sistem pernafasan dan

alternatif pengobatannya, yaitu menjelaskan penyakit-penyakit yang

timbul akibat terganggunya sistem pernafasan dan alternatif

pengobatannya.

3.1.3.3 Kebutuhan Proses

Proses yang terjadi dalam Ensiklopedia sistem pernafasan berbasis

multimedia ini hanya berupa proses pencarian. Proses pencarian ini akan

melakukan pencarian berdasarkan kata kunci yang telah dimasukkan.

3.1.4 Kebutuhan Antarmuka

Antarmuka pengguna atau lebih dikenal dengan user interface adalah

bagian penghubung antara sistem dengan pengguna atau user. Pada bagian mi

akan terjadi komunikasi antara keduanya. Pada bagian ini program berbentuk

pilihan dimana pengguna dapat dengan mudah memilih tombol yang ada dalam
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antar muka sistem dan bisa juga melaiui pencarian yang nantinya sistem akan

menjelaskan kepada pengguna berdasarkan masukan dari pengguna tersebut.

Antarmuka dititikberatkan pada interface yang bersifat user friendly yang berarti

tidak sulitdigunakan atau memudahkan pengguna.

3.1.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembuatan Ensiklopedia sistem

pernafasan berbasis multimedia ini adalah :

1. Sistem Operasi Windows XP

Sistem Operasi Windows XP adalah sistem operasi yang digunakan dalam

pengimplementasian perangkat lunak yang dibangun.

2. Flash MX

Flash MX ini digunakan dalam pembuatan animasi gambar dan teks.

3. Visual Basic

Pemrograman Visual Basic digunakan untuk mengintegrasikan pencarian

kosakata dengan masing-masing animasinya.

4. Microsoft Office Access

Digunakan dalam pembuatan database.

5. Adobe Photoshop CS2

Digunakan untuk mempercantik tampilan dan mengedit gambar.

6. Corel X3

Digunakan dalam pembuatan desain interface.
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7. Swishmax

Digunakan dalam pembuatan animasi tulisan.

3.1.6 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat lunak yang akan digunakan dalam pembuatan ensiklopedia im

adalah sebagai berikut:

1. Prosesor : IntelP4 LGA 531 3.0 GHz, cl024K

2. Memory RAM : 1 GB

3. Harddisk : 160GB Seagate SATA

4. Monitor : LG 15" Flat

5. CD-ROM drive

6. Printer : Epson C43SX

7. Mouse dan keyboard

3.2 Perancangan Perangkat Lunak

3.2.1 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan dalam membangun Ensiklopedia

sistem pernafasan berbasis multimedia ini adalah metode perancangan terstraktur

(Structured Design Method). Metode perancangan ini diawali dengan perancangan

diagram konteks yang sifatnya lebih global, yang bertujuan untuk membuat mode!

sistem yang baru secara logik dan konseptual. Kemudian dilanjutkan dengan

perancangan Data Flow Diagram yang lebih detail dan tiap-tiap bagian

sistem.
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Selain menggunakan diagram arus data, pada perancangan sistem ini juga

menggunakan relasi antar tabel, struktur pada database dan desain interface.

Perancangan yang disebutkan di atas ditujukan untuk memberikan kemudahan

kepada user dalam mendapatkan informasi serta ikut berinteraksi dalam

memberikan kontribusi data.

3.2.2 Hasil Perancangan

Hasil perancangan sistem harus sesuai dengan penerapan metode-metode

dalam perancangan yaitu metode perancangan terstruktur (Structured Design

Method).

3.2.2.1 Perancangan sistem dengan diagram konteks

Diagram konteks menggambarkan input output antara sistem dengan

satuan luarnya. Perancangan dari diagram konteks meliputi proses dari

keseluruhan sistem. Bentuk dari diagam konteks pada Ensiklopedia sistem

pernafasan berbasis multimedia ini dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram Konteks (DFD Level 0)

3.2.2.2 Perancangan Model Dengan Data Flow Diagram (DFD level 1.0)

DFD level 1.0 merupakan pengembangan atau penjelasan secara detail

bagian per-bagian dari diagram konteks, yang dijabarkan menjadi beberapa

perancangan proses yang saling terkait. Sehingga lebih memperjelas sistem.

Berikut inibentuk DFD level 1.0 yang dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2 DFD Level 1.0

DariDFDlevel 1.0 diatas diperoleh duaanak proses sebagai berikut:

1.0 Proses pencarian.

Proses pencarian ini akan dijalankan pada saat user menuliskan kata kunci.

2.0 Proses menampilkan hasil pencarian.

Proses ini akan menampilkan hasil dari pencarian

3.2.2.3 Perancangan Basis Data

Basisdata (database) merupakan basis penyedia informasi bagi para user.

Semua data yang dimasukkan oleh admin atau pembuat aplikasi ini disimpan

berupa file yang disebut database. Berikut im perancangan Ensiklopedia sistem

pernafasanberbasis multimedia.
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3.2.2.3.1 Perancangan Tabel

Dalam database data terorganisir dalam beberapa komponen yang terdiri

dari satu atau lebih tabel. Tabel merupakan fasilitas yang tersedia dalam database

yang berfungsi untuk menyimpan data, terdiri dari baris dan kolom, dimana

kolom merupakan field dan baris merupakan jumlah data yang terdapat dalam

tabel atau disebut juga dengan record. Berikut ini adalah tabel yang digunakan

dalam Ensiklopedia sistem pernafasan berbasis multimedia.

Tabel Pernafasan

Tabel pernafasan ( Tabel 3.1 ) berfungsi untuk menyimpan data tentang

pernafasan secarakeseluruhan yang nantinya akanditampilkan padaaplikasi.

Tabel 3.1 Tabel Pernafasan

No Field Type Atribut Keterangan

1. IdKunci Int(5) Primary Idkata kunci yang dimasukkan

2. Katakunci Int(3) Kata_kunci yg dimasukkan

3.2.2.4 Perancangan Antarmuka

Antarmuka dirancang agar pengguna dengan mudah menjalankan

program, melakukan pilihan-pilihan pada menu dan melakukan pencarian

berdasarkan masukan dari pengguna. Rancangan antarmuka pada perangkat lunak

Ensiklopedia sistempernafasan berbasis multimedia adalah sebagai berikut:
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3.2.2.4.1 Rancangan Interface Halaman Utama

Pada menu utama terdapat beberapa tombol pilihan menu yang terdiri dari

sistem pernafasan, bagian-bagian sistem pernafasan dan penyakit-penyakit sistem

pernafasan dan alternatif pengobatannya. Rancangan halaman utama ini dapat

dilihat pada gambar 3.3.

Proses ststftm

pernafasan

Bagian sistem
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pemefasctfi !

[=) i j can

Halaman utama

Gambar 3.3 Rancangan Interface Halaman Utama

3,2,2.4,2 Rancangan Menu Proses Sistem Pernafasan

Pada rancangan menu proses sistem pernafasan ini hanya terdapat satu

tombol yang menampilkan proses pernafasan manusia dari mulai hidung sampai

paru-paru. Rancangan menu ini dapat dilihat pada gambar 3.4.
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Gambar proses pernafasan dan penjelasannva

Gambar 3.4 Rancangan Menu Proses Sistem Pernafasan

3.2.2.4.3 Rancangan Bagian-bagian Sistem Pernafasan

Pada rancangan bagian-bagian sistem pernafasan terdapat beberapa tombol

pilihan menu yaitu : hidung , bronkus, laring, trachea, faring dan paru-paru.

Rancangan menu ini dapat dilihat pada gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Rancangan Bagian-bagian Sistem Pernafasan
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3.2.2.4.4 Rancangan Submenu Bagian-Bagian Sistem Pernafasan

Rancangan ini menjelaskan bagian-bagian dari sistem pernafasan seperti

hidung , bronkus, laring, trachea, faring dan paru-paru secara lebih detail dengan

disertai animasi. Rancangan submenu ini dapat dilihat pada gambar 3.6.

Closes system

pernafasan

Bagian sistem
pwnafasan

Penyakit sistgm ;
pemefasari \

c$ ! i can"

Gambar sub menu bangtan perriafasan dan penjelasannya

Gambar 3.6 Rancangan Submenu Bagian-bagian SistemPernafasan

3.2.2.4.5 Rancangan Penyakit-penyakit Sistem Pernafasan Dan Alternatif

Pengobatannya.

Pada rancangan menu penyakit-penyakit sistem pernafasan dan alternatif

pengobatannya terdapat beberapa tombol pilihan sub menu yaitu : asma,

bronchitis, efusi pleura, emboli para, fibrosis kistik, kanker para dll. Rancangan

menu ini dapat dilihat pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Rancangan Menu Penyakit-penyakit Sistem Pernafasan

3.2.2.4.6 Rancangan Submenu Penyakit Sistem Pernafasan

Pada rancangan submenu im, user akan mendapatkan penjelasan mengenai

penyakit pada sistem pernafasan dan cara pengobatannya. Rancangan digambar

dalambentuk yang sama hanya berbeda objeknya. Keterangan pada sub menu ini

akan diperjelas dengan gambar animasi. Rancangan submenu ini dapat dilihat

pada gambar 3.8.

Proses sistem

pernafasan
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Gambar 3.8 Rancangan Submenu Penyakit Sistem Pernafasan.
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3.2.2.4.7 Rancangan Menu About Ensiklopedia

Pada rancangan about ensiklopedia ini, user akan mendapatkan penjelasan

mengenai tujuan, manfaat dan software-software apa saja yang digunakan dalam

perangkat lunak ini.. Rancangan about ensiklopedia ini dapat dilihat pada gambar

3.9.

Proaei *i»tstr!

pernafasan !
; xxx

Bagian sistem j
pamafacan

Penyakit sistem '
pernafasan ! \

Gambar 3.9 Rancangan Menu About Ensiklopedia

3.3 Perancangan Animasi

Dalam pembuatan ensiklopedia ini animasi merupakan bagian yang sangat

vital karena inti dari ensiklopedia ini adalah memberikan keterangan kepada user

tentang sistem pernafasan dalam bentuk animasi multimedia. Jadi, setiap

keterangan akan diperjelas dengan gambar animasi. Hal ini diharapkan akan

memberikan kemudahan kepada user untuk memahami dan mempelajari tentang

sistem pernafasan.



Animasi yang nantinya akan dirancang akan dibuat semaksimal mungkin

dengan menggunakan software-software yang telah ada. Animasi ini akan dibuat

dalam bentuk 2D ( dua dimensi).

Objek-objek yang akan dianimasikan tentunya yang berkaitan dengan

sistem pernafasan seperti paru-paru, hidung , trachea , laring, bronkus dan lain

sebagainya. Disamping itu, juga akan dijelaskan mengenai proses sistem

pernafasan manusia dari mulai hidung sampai paru-paru, penyakit-penyakit akibat

terganggunya sistem pernafasan beserta pengobatannya. Untuk objek yang tidak

memungkinkan untuk dianimasikan, apabila memungkinkan akan diperjelas

dengan image atau gambar statis.

3.4 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi merupakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada

tahap yang sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang telah dibuat

benar-benar sesuai dengan yang direncanakan. Pada implementasi perangkat

lunak ini akan dijelaskan bagaimana program Ensiklopedia sistem pernafasan

berbasis multimedia ini bekerja, yaitu dengan memberikan tampilan form-form

yang dibuat.

3.4.1 Batasan Implementasi

Aplikasi Ensiklopedia sistem pernafasan berbasis multimedia ini dalam

implementasinya dibatasi pada pembuatan program dengan tidak ada proses login

didalamnya dan data dalam aplikasi ini tidak dapat dihapus, ditambah maupun
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d,edit. Aplikasi im hanya memberikan gambaran tentang sistem pernafasan pada
manusia yang mana penjelasan itu diperjelas dengan gambar animasi.

3.4.2 Implementasi

implement dan apHkasi Ensiklopedia sistem pernafasan im «erd,n dari
beberapa form yang memiliki fungs, sendin-sendiri. Form-fom, .ersebu, akan
tamp., secara berurutan sesua, dengan urutan yang telah terprogram. setelah
pengguna melakukan proses tertentu.

3.4.2.1 Form Interface Halaman Utama

Form mlerface merupakan form desain halaman utama kefka pertama kali
masuk kedalam sistem. Didalam form merface in. terdapat fasihtas search
untuk melakukan peneanan dan terdapat t,ga buah tombol yang terdir, atas tombol
proses pernafasan. tombo, bagian ststem pernafasan dan tombol penyakit ststem

desain interface ini dapat dilihat pada gambar 3.10.pernafasan. Rancangan <

Gambar 3.10 Form Interface Halaman Utama
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3.4.2.2 Form Menu Proses Pernafasan

Form menu proses pernafasan mi akan mulai berjalan ketika tombol proses

pernafasan di klik. Pada Menu proses pernafasan ini akan dijelaskan bagaimana
tahap-tahap proses pernafasan pada manusia. Menu proses pernafasan ini dapat

dilihat pada gambar 3.11.

Gambar 3.11 Form Menu Proses Pernafasan

3.4.2.3 Form Menu Bagian Pernafasan

Form menu bagian pernafasan im akan mulai berjalan ketika tombol
bagian pernafasan di klik. Pada Tombol bagian pernafasan ini terdapat 8buah
tombol yang terdiri atas :sistem pernafasan, trachea, paru-paru, hidung, bronkus,
laring, alveolus dan faring. Menu bagian pernafasan im dapat dilihat pada gambar

3.12.
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Gambar 3.12 Form Menu Bagian Pernafasan

3.4.2.4 Form Submenu Sistem Pernafasan

Form submenu sistem pernafasan akan mulai berjalan ketika tombol

sistem pernafasan di klik, kemudian akan tampil gambar animasi sistem

pernafasan beserta penjelasannya. Submenu sistem pernafasan ini dapat dilihat

pada gambar 3.13.

Gambar 3.13 Form Submenu Sistem Pernafasan
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3.4.2.5 Form Submenu Paru-paru

Form submenu bronchiolus akan mulai berjalan ketika tombol paru-paru

di klik, kemudian akan tampil gambar animasi paru-paru beserta penjelasannya.

Submenu paru-paru ini dapat dilihat pada gambar 3.14.

Gambar 3.14 Form Submenu Paru-paru

3.4.2.6 Form Menu Bagian Penyakit Pernafasan

Form menu penyakit pernafasan ini akan mulai berjalan ketika tombol

penyakit pernafasan di klik. Pada Tombol penyakit pernafasan ini terdapat 12

buah tombol yang terdiri atas : bronkhitis, tuberkolosis, emboli paru, asma,

COPD, fibrosis kistik, kanker paru, pneumonia, pneumotorak, emphysema,

bronkiolitis dan aspergillosis. Menu penyakit pernafasan ini dapat dilihat pada

gambar 3.15.
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2. Menu Bar

Menu Bar berada dibawah Title Bar, berisikan nama-nama menu meliputi:

File, Edit, View, Layout, Arrange, Effects. Bitmap, Text, Tools. Window, Help.

3. Ruler

Ruler atau Penggaris digunakan untuk menentukan posisi serta ukuran dari

suatu obyek.

4. Drawing Windows ' Workspace

Drawing window merupakan daerah yang digunakan untuk menggambar dan

berkreasi dengan obyek.

5. Scrool Bar

Scrool bar digunakan untuk melihat bagian-bagian dan area kerja yang tidak

muat ke dalam layar monitor sehingga tidak teriihat dapat dilakukan dengan

menggeser tombol pada horizontal/ vertical scroll bar. Tombol ini berguna

sekali pada saat melakukan pembesaran tampilan (zooming).

6. Page Counter

Page counter digunakan untuk membuat desain yang terdiri dari banyak

halaman dalam satu file.

7. Color Palette

Color Palette digunakan untuk memberi dan memilih warna garis luar

(Outline) dan warna isian (Fill) pada suatu obyek.

8. Status Bar

Status bar menampilkan informasi tentang obyek yang sedang dipilih atau

pekerjaan yang sedang dilakukan.
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9. Tool Bar

Tool Bar digunakan untuk melakukan perintah secara lebih cepat ke fungsi-

fungsi pada Corel Draw.

10. Tool Box

Tool Box berisi perintah-perintah pada Corel Draw yang diperlukan dalam

menggambar atau membuat desain. [AN07]

2.5.6 Swishmax X3

Swish adalah software flash maker yang cukup banyak digunakan para

web desainer dalam perancangan desain situsnya. Swish memiliki kelebihan

dalam kemampuannya mengekspor hasil kerja kita ke format .SWF ( formatnya

Flash, standar umum di dunia internet, kompatibel dengan MS FrontPage,

Macromedia Dreamweaver, dll ), HTML, dan .AVI ( format standar untuk video -

hanya saja ukurannya sangat besar ). Animasi yang dihasilkanpun bisa berfungsi

layaknya hyperlink yang bila diklik akan membawa kita ke halaman yang sudah

kita tentukan melaiui Action yang sudah ditentukan. Lembar kerjanya

menggunakan Timeline yang mudah dimengerti. Sayangnya, Swish masih

memiliki keterbatasan kemampuan. Swishmax X3 merupakan seri Swish versi

terbaru. [ERM07]
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Gambar 3.15 Form Menu Penyakit Pernafasan

3.4.2.7 Form Submenu Bronkhitis

Form submenu bronkhitis akan mulai berjalan ketika tombol bronkhitis di

klik, kemudian akan tampil gambar animasi penyakit bronkhitis yang mana

didalamnya juga terdapat penjelasan tentang penyakit bronkhitis dan alternative

pengobatannya. Submenu bronkhitis ini dapat dilihat pada gambar 3.16.
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Gambar 3.16 Form Submenu Bronkhitis
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3.4.2.8 Form Submenu Tuberkolosis

Form submenu tuberkolosis akan mulai berjalan ketika tombol bronkhitis

di klik, kemudian akan tampil gambar animasi penyakit tuberkolosis yang mana

didalamnya juga terdapat penjelasan tentang penyakit tuberkolosis dan alternative

pengobatannya. Submenu tuberkolosis ini dapat dilihat pada gambar 3.17

pup
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Gambar 3.17 Submenu Tombol Tuberkolosis

3.4.2.9 Form Menu About Ensiklopedia

Pada menu about ensiklopedia ini menjelaskan tentang tujuan, manfaat

dan software-software yang digunakan dalam pembuatan aplikasi Ensiklopedia

sistem pernafasan ini. Form menu about ensiklopedia ini dapat dilihat pada

gambar 3.18
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Gambar 3.18 FormMenu AboutEnsiklopedia



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum program diterapkan, terlebih dahulu program harus bebas dari

kesalahanUntuk itu program harus diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan

yang mungkin dapat terjadi. Kesalahan yang mungkin terjadi dapat

dikualifikasikan dalam tigabentuk kesalahan yaitu :

a. Kesalahan bahasa (language errors) atau disebut juga dengan kesalahan

penulisan (syntax error) yaitu kesalahan didalam penulisan source program

yang tidak sesuai dengan yang telah diisyaratkan.

b. Kesalahan sewaktu proses (runtime error) adalah kesalahan yang mungkin

terjadi sewaktu program dieksekusi.

c. Kesalahan logika (logical error) adalah kesalahan dari logika program yang

dibuat. Kesalahan seperti im sulit ditemukan karena tidak ada pemberitahuan

mengenai kesalahan, dan akan tetap didapatkan hasil dari proses program,

tetapi hasilnya salah.

4.1 Pengujian Perangkat Lunak

Pada tahap ini menjelaskan mengenai pengujian perangkat lunak yang

telah selesai dibangun. Pengujian ini dilakukan secara menyeluruh untuk

mengetahui kekurangan pada aplikasi ensiklopedia sistem pernafasan yang telah

dibuat. Pengujian program aplikasi perangkat lunak ini dilakukan pada bagian

J 1
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proses pencarian. Pengujian dilakukan dengan dua cara yaitu pengujian ketika

sistem berjalan normal dan tidak normal.

4.1.1 Sistem Normal

Pengujian ini berfungsi untuk melihat respon yang dilakukan program

apabila sistem ini berjalan sesuai dengan aturan, yaitu ketika user mengetikkan

kata kunci yang benar. Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 menunjukkan ketika sistem

berjalan normal.

Gambar 4.1 Proses Pencarian Normal1
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Gambar 4.2 Proses Pencarian Normal1

Gambar 4.1 menunjukkan ketika dalam proses pencarian, kata kunci yang

diketikkan, di dalam daftar list hanya ada satu sedangkan pada gambar 4.2

menunjukkan ketika dalam proses pencarian, kata kunci yang diketikkan, di dalam

list lebih dari satu.

4.1.2 Sistem Tidak Normal

Pengujian ini berfungsi untuk melihat respon yang dikeluarkan program

apabila program ini berjalan tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan,

yaitu ketika user mengetikkan kata kunci yang salah. Gambar 4.3 menunjukkan

ketika sistem berjalan tidak normal.
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Gambar 4.3 Proses Pencarian Tidak Normal

ensiklopedia pernafasan

Maar* kata yang dimasukkan tidak ada

OK

Gambar 4.4 Konfirmasi Kata Yang Dimasukkan Tidak Ada

4.2 Analisis Hasil Pengujian Implementasi Sistem

Pada analisis ini, peneliti melakukan pengujian implementasi sistem

dengan uji terhadap sistem. Dengan melakukan pengujian sistem ini, maka dapat

diketahui bahwa sistem ini berhasil atau tidak berhasil. Pengujian sistem

dilakukan dengan melakukan tahap penilaian terhadap kualitas sistem.

Pada tahap ini user akan memberikan penilaian atas sistem yang telah

digunakan. Hal ini untuk mengetahui kemudahan pengoperasian sistem yang

dibuat. Dalam tahap penilaian ini, peneliti menggunakan lima belas user usia 20
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sampai 25 tahun. Proses penilaian dilakukan secara langsung setelah sistem

diujikan ke user yaitu dengan cara pemberian kuisioner. Kelima belas user ini

terdiri atas sepuluh orang awam dan lima orang ahli kesehatan. Kuisioner yang

telah diisi oleh lima belas user tersebut dapat segera diproses untuk mengetahui

kekurangan-kekurangan yang ada pada ensiklopedia sistem pernafasan berbasis

multimedia ini.

Untuk memudahkan proses penghitungan hasil kuisioner, maka untuk

setiap jawaban yang diberikan oleh ke limabelas user diberikan range nilai

sebagai berikut:

Nilai 1 untuk jawaban tidak baik.

Nilai 2 untuk jawaban kurang.

Nilai 3 untuk jawaban sedang.

Nilai 4 untuk jawaban baik.

Nilai 5 untuk jawaban sangat baik.

Dari nilai tersebut dapat digunakan untuk menghitung nilai rata-rata jawaban,

ramus untuk menghitung nilai rata-ratanya adalah :

y Nilai Jawaban (jumlah nilai jawaban)

Rata-rata:

Y Responden( jumlah responden)

Dari kuisioner yang dibagikan kepada responden, didapatkan hasil yang

digambarkan pada tabel 4.1,
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Tabel 4.1 Kuisioner

Tabel 4.1.1 Kuisioner oleh sepuluh orang awam

No.

•^^Responden ke-

Soal ^\^ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

i

1
!

Rata2

1. Desain interface

secara keseluruhan 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3,6

2. Kemudahan

pemahaman materi

dalam perangkat

lunak yang dibuat

4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4,4

3. Kelengkapan

materi pada

perangkat lunak

i

j 4 4
i

j 4
">

j 4 4 3,5

4. Sistem yang dibuat

sudah cukup

menarik

4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 3,9

5. Kejelasan animasi

yang dibuat dalam

menjelaskan

tentang hal-hal

yang berhubungan

dengan pernafasan.

4 4 5 4 4 4 5 5 3 3 4,2



Tabel 4.1.2 Kuisioner oleh ahli kesehatan

No.

"""••^Responden ke-

Soal ^"^^ 1 2 3 4 5 Rata-rata

1. Desain interface

secara keseluruhan 3 3 3 4 3 3,2

1
X.. Kemudahan

pemahaman materi

dalam perangkat

lunak yang dibuat

4 4 3 3 5 3,8

3. Kelengkapan

materi pada

perangkat lunak

3 3 3 3 4 3,2

4. Sistem yang dibuat

sudah cukup

menarik

4 3 4 4 3 3,6

5. Kejelasan animasi

yang dibuat dalam

menjelaskan

tentang hal-hal

yang berhubungan

dengan pernafasan.

3 4 4 4 5 4

57
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Dari analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa aplikasi

ensiklopedia sistem pernafasan berbasis multimedia yang telah dibuat ini, telah

memenuhi syarat dan cukup memudahkan user.

4.3 Perbandingan Sistem

Perbandingan sistem merupakan salah satu hal yang perlu dilakukandalam

tahap analisis, karena disinilah penulis bias membandingkan sistem yang telah

dibuat dengan sistem yang telah ada sebelumnya. Sehingga penulis dapat

mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan dari sistem yang telah dibuat.

Namun dalam hal ini, penulis belum menemukan program yang sama

persis untuk dibandingkan, tetapi disini penulis hanya dapat membandingkan

dengan program yang mirip, hanya berbeda judul saja yaitu Mosby's

Encyclopedia For Health Professionals. Mosby's Encyclopedia For Health

Professionals dan ensiklopedia sistem pernafasan ini memiliki konsep yang

hampir sama, sehinggapenulis dapat membandingkan kedua program tersebut.

4.3.1 Perbandingan Tampilan Sistem

4.3.1.1 Form Interface Mosby's Encyclopedia For Health Professionals

Mosby's Encyclopedia For Health Professionals ini diterbitkan oleh A

Times Mirror Company. Didalam interface ini terdapat 3 tombol yang terdiri atas

tombol start yang digunakan untuk masuk ke dalam sistem, tombol credits yang

berisi tentang nama-nama yang berperan dalam pembuatan sistem dan terakhir

tombol quit yangdigunakan untuk keluar darisistem. Sayangnya, desain interface
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pada Mosby's encyclopedia ini masih kurang menarik. Interface Mosby's

Encyclopedia For Health Professionals dapat dilihat pada gambar 4.5.

ttopyngW 1*M. Hmov-i

lutlay'* Untilh i.arf hif»rmntU>n i.eiitiir

MOSBY'S

JEDICAL
incyclopedia
For Health Professionals

n Boot me. V*bm t.»

__St»rt_]
Cmtits |

Gambar 4.5 Form Interface Mosby's Encyclopedia For Health Professionals

4.3.1.2 Form Menu-menu Pada Mosby's Encyclopedia For Health

Professionals

Menu-menu pada Mosby's Encyclopedia For Health Professionals terdiri

atas beberapa tombol, yaitu tombol search untuk melakukan pencarian, tombol

back untuk kembali ke menu , tombol help untuk menu bantuan. Disamping itu

juga terdapat tombol-tombol yang lain seperti : tombol atlas, tombol lists dan

tombol appendix. Tombol atlas berisi tentang sistem-sistem organ pada manusia.

Tampilan desain tombol atlas ini dapat dilihat pada gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Form Atlas Mosby's Encyclopedia For Health Professionals

Tombol lists digunakan untuk melakukan pencarian berdasarkan abjad.

Tampilan desain tombol lists ini dapat dilihat pada gambar 4.7.

Gambar 4.7 Form List Mosby's Encyclopedia For Health Professionals

Tombol appendix yang berisikan lampiran keterangan tentang organ-organ

pernafasan. Tampilan desain tombol appendix ini dapat dilihat pada gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Form Appendix Mosby's Encyclopedia For Health Professionals

Meskipun dalam sistem mi dirasakan sudah cukup lengkap, tapi sistem mi

masih membingungkan untuk digunakan oleh user, apalagi oleh orang awam.

Semua keterangan tidak dijelaskan dengan jelas dan kurang menarik.

4.3.1.3 Submenu Respiratory System Pada Mosby's Encyclopedia For Health

Professionals

Submenu respiratory system ini terdiri atas organ of respiratoy system,

structure of nose, structures of nasal passages and throat, anatomy of air-

exchange surface oflungs dan bronchopulmonary segments. Setiap gambar yang

disajikan dalam setiap submenu tidak digambarkan dalam bentuk animasi

melainkan gambar statis. Form submenu organ ofrespiratoy system dapat dilihat

pada gambar 4.9. Form submenu structure ofnose dapat dilihat pada gambar 4.10.

Form submenu structures ofnasal passages and throat dapat dilihat pada gambar

4.11, Form submenu anatomy ofair-exchange surface oflungs dapat dilihat pada
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gambar 4.12 dan Form submenu bronchopulmonary segments dapat dilihat pada

gambar 4.13.

Gambar 4.9 Form Submenu Organ OfRespiratoy System Mosby's Encyclopedia

For Health Professionals
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Gambar 4.10 Form Submenu Structure OfNoseMosby's Encyclopedia For

Health Professionals
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Gambar 4.11 Form Submenu Structures OfNasal Passages And Throat

Mosby's Encyclopedia For Health Professionals
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Gambar 4.12 Form Submenu Anatomy OfAir-exchange Surface OfLungs

Mosby's Encyclopedia For Health Professionals
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Gambar 4.13 Form Submenu Bronchopulmonary Segments Mosby's

Encyclopedia For Health Professionals

Berikut merupakan rincian perbandingan antara ensiklopedia sistem

pernafasan berbasis multimedia dengan mosby's encyclopedia. Rincian

perbandingan dapat dapat dilihat pada tabel 4.2.

No.

1.

3.

Tabel 4.2 Perbandingan Sistem

Fasilitas Aplikasi

Desain interface

Ammasi

Materi

Ensiklopedia Sistem

Pernafasan

Menarik

Ada di setiap tampilan

menu

Pengenalan objek hanya

padapernafasan manusia

Mosby's Encyclopedia

menarik

Tidak ada di setiap

tampilan menu

Pengenalan objek secara

umum



Musik

Gambar

Bahasa

Narasi

Penjelasan dan

keterangan

gambar

Hanya ada pada bagian

tombol

Anatomi pernafasan,

penyakit pernafasan dan

proses pernafasan

Bahasa Indonesia

Sebagai media

penyampaian informasi

Jelas
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Tidak ada pada bagian

manapun

Terbatas pada anatomi

saja

Bahasa Inggris

Sebagai media

penyampaian informasi

Kurang jelas

4.4.2 Kelebihan

Adapun kelebihan-kelebihan dari ensiklopedia sistem pernafasan yang

telah dibuat adalah sebagai berikut:

1. Mempermudah orang lam dalam mempelajari sistem pernafasan dimana

saja dan kapan saja karena ensiklopedia ini dibuat dengan menggunakan

komputer.

2. Masih sedikitnya program ensiklopedia yang menggunakan komputer di

pasaran.
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4.4.3 Kekurangan

Adapun kekurangan dari ensiklopedia sistem pernafasan yang telah dibuat

adalah sebagai berikut:

1. Suara yang digunakan masih kurang lengkap.

2. Materi kurang lengkap, hanya garis besarnya saja yang disampaikan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan serangkaian pengujian dan memperhatikan seluruh

proses yang terjadi didalam perancangan sistem, maka dapat disimpulkan bahwa

ensiklopedia ini sudah berjalan cukup baik. Sesuai dengan perancangan awal,

makadapatditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan perangkat lunak berbasiskan multimedia dalam

proses belajar mengajar akan meningkatkan efisiensi, meningkatkan

motivasi dan memfasilitasi belajar aktif.

2. Program yang dibuat dengan komputerisasi ini dapat menghasilkan suatu

tampilan yang menarik sehingga dapat menarik minat pelajar untuk belajar

karena biasanya siswa lebih cepat bosan jika belajar secara konvensional.

3. Dengan belajar berbantukan komputer maka membiasakan pelajar untuk

menggunakan dan mengoperasikan komputer.

5.2 Saran

Penulis berharap pengembangan program aplikasi ensiklopedia im tidak

hanya berhenti sampai disini saja, namun dapat dilakukan pengembangan yang

lebih jauh lagi sehingga benar-benar dapat bermanfaat bagi masyarakat, dalam

pengembangan selanjutnya penulis berharap :
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1. Aplikasi program ensiklopedia pada Tugas Akhir ini masih perlu banyak

pengembangan seperti penambahan suara pada setiap menu, penambahan

menu materi yang lebih lengkap lagi dengan menampilkan pertanyaan

sekitar pernafasan, dll.

2. Program yang dibuat ini terbatas dalam hal pembahasan dan penampilan

informasi, maka pengembangan lebih lanjut dapat membahas

permasalahan dan memberikan lebih banyak informasi yang belum

diberikan pada program ini.

3. Program ini juga terbatas pada pembuatan animasi, maka diharapkan di

kemudian hari dapat dikembangkan dengan memberikan banyak animasi

yang lebihbaik dari program ini.
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LAMPIRAN



KUISIONER

(SISTEM PERNAFASAN)

IDENTITAS

Nama (inisial):

Usia :

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda {**) pada range nilai jawaban yang sesuai dengan pendapat anda

range nilai jawaban sebagai berikut:

Nilai 1 untuk jawaban tidak baik,

Nilai 2 unmk jawaban kurang.

Nilai 3 untuk jawaban sedang.

Nilai 4 untuk jawaban baik.

Nilai 5 untuk jawaban sangat baik.

\^^ Responden

No. Soal """-"-•>. 1 2 1
3 4 5

1. Desain interface

secara keseluruhan
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2. Kemudahan
i
i

i

i

pemahaman materi

dalam perangkat

lunak yang dibuat

3. Kelengkapan materi

pada perangkat

lunak

4. Kejelasan animasi

yang dibuat dalam

menjelaskan tentang

hal-hal yang

berhubimgan

dengan pernafasan.

5. Sistem yang dibuat

sudah cukup

menarik
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